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Abstrak

Kajian ini bertujuan menganalisis ritual Perang Topat sebagai praktik ekologis lokal dan
ekspresi sistem kepercayaan masyarakat dalam pelestarian lingkungan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus berbasis
etnoekologi. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur dengan
tokoh adat, tokoh agama, dan masyarakat setempat, serta studi dokumentasi. Analisis data
dilakukan secara tematik interpretatif melalui pengodean, kategorisasi, dan penarikan tema
nilai ekologis secara induktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ritual Perang Topat
berfungsi sebagai sarana ritual keagamaan dan sosial, serta mengandung nilai-nilai ekologis,
seperti penghormatan terhadap alam, pengelolaan sumber daya secara berkelanjutan, serta
penguatan kesadaran kolektif masyarakat terhadap pentingnya menjaga kelestarian
lingkungan. Kepercayaan masyarakat etnis Sasak (Islam) dan Bali (Hindu) terhadap
kesakralan alam mendorong terbentuknya perilaku ekologis yang diwariskan secara turun-
temurun melalui praktik ritual tersebut. Perang Topat dapat dipahami sebagai bentuk praktik
ekologis lokal yang berkontribusi pada pelestarian alam berbasis kearifan lokal.
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Abstract

This study aims to analyze the Perang Topat ritual as a form of local ecological practice and
as an expression of the community’s belief system in environmental conservation. The
research employs a qualitative approach using an ethnoecology-based case study design.
Data were collected through observation, semi-structured interviews with customary leaders,
religious figures, and local community members, as well as document analysis. Data analysis
was conducted using an interpretative thematic approach through coding, categorization,
and inductive identification of ecological values. The findings indicate that the Perang Topat
ritual functions as both a religious and social practice while embodying ecological values,
including respect for nature, sustainable resource management, and the strengthening of
collective awareness regarding environmental preservation. The belief systems of the Sasak
(Islam) and Balinese (Hindu) communities concerning the sacredness of nature foster
ecological behaviors that are transmitted intergenerationally through ritual practices. Perang
Topat can therefore be understood as a form of local ecological practice that contributes to
environmental conservation grounded in local wisdom.
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Pendahuluan

Pelestarian lingkungan hidup telah menjadi isu sentral dalam diskursus
pembangunan berkelanjutan seiring meningkatnya degradasi ekosistem global.
Dalam berbagai konteks sosial budaya, komunitas adat memanfaatkan kearifan lokal
dan ritual tradisional sebagai mekanisme dalam mengatur hubungan antara manusia
dan alam secara berkelanjutan (Diaz et al., 2019; Folke et al., 2016; Tengo et al.,
2014). Sejalan dengan hal itu, integrasi pengetahuan ekologis lokal dalam strategi
konservasi dapat memperkuat ketahanan sosial-ekologis dan membantu komunitas
menghadapi tantangan perubahan iklim serta tekanan lainnya (local ecological
knowledge contributes to resilience) (Folke et al., 2016; Rizki & Astreria, 2023; Tengo et
al., 2014).

Saat ini, pengakuan terhadap pengetahuan ekologis lokal semakin diposisikan
sebagai fondasi epistemik alternatif yang memiliki legitimasi sosial, historis, dan
ekologis dalam praktik pengelolaan lingkungan. Pendekatan integrasi /ocal ecological
knowledge dengan ilmu pengetahuan formal terbukti mampu menghasilkan model
konservasi kontekstual, inklusif, dan adaptif terhadap dinamika lokal, sekaligus
mengurangi konflik kepentingan antara negara, pasar, dan komunitas adat (Berkes,
2018; Tengo et al., 2014). Sejumlah studi mutakhir menegaskan keberhasilan tata
kelola lingkungan berbasis komunitas sangat ditentukan nilai-nilai budaya, sistem
kepercayaan, dan praktik ritual lokal diakomodasi dalam kebijakan lingkungan,
karena aspek-aspek tersebut berperan penting dalam membentuk kepatuhan sosial,
solidaritas kolektif, dan keberlanjutan jangka panjang pengelolaan sumber daya alam
(Diaz et al., 2019; Folke et al., 2016; Maracle et al., 2025).

Dalam kerangka tersebut, kearifan lokal dipahami sebagai pengetahuan,
praktik, dan nilai-nilai yang berkembang melalui pengalaman panjang suatu
komunitas dalam berinteraksi dengan lingkungan alamnya, lalu diwariskan secara
turun-temurun (Safira et al, 2017). Pengetahuan ini mencakup aspek ekologis, sosial,
dan spiritual yang sering terwujud dalam ritual budaya. Ritual berfungsi sebagai
penanda relasi etis komunitas terhadap lingkungan sekaligus sebagai instrumen
pembelajaran sosial yang berperan dalam mempertahankan dan mentransmisikan
norma-norma ekologis dalam kehidupan kolektif.

Di Indonesia, keterkaitan antara ritual adat dan etika ekologis dapat ditemukan
dalam berbagai komunitas lokal. Salah satu contoh ditunjukkan oleh tradisi ritual
masyarakat Sumba yang memuat prinsip-prinsip etika ekologis tradisional dalam
mengatur hubungan manusia dan lingkungan secara seimbang dan berkelanjutan.
Praktik ritual tersebut mencerminkan nilai saling menghormati terhadap alam serta
pemanfaatan sumber daya secara moderat sebagai bagian dari pengetahuan ekologis
tradisional yang berkontribusi pada terjaganya keseimbangan lingkungan
(Wohangara et al. 2023).

Dalam konteks Lombok, salah satu tradisi yang hingga kini masih dipraktikkan
adalah ritual Perang Topat. Tradisi ini berkembang di Lingsar, Kabupaten Lombok
Barat, Nusa Tenggara Barat, dan sarat dengan nilai-nilai kearifan lokal serta
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kepercayaan ekologis yang mengatur keseimbangan relasi antara manusia dan alam.
Ritual tahunan ini dilaksanakan sebagai ungkapan rasa syukur atas berkah hasil
panen sekaligus simbol harmoni sosial antara etnis Sasak (Islam) dan Bali (Hindu)
yang berinteraksi secara damai melalui praktik budaya bersama (local wisdom as social
cohesion). Proses saling melempar ketupat dalam Perang Topat bukan konflik,
melainkan sebagai ekspresi simbolik pelepasan energi negatif dan peneguhan
keseimbangan kosmis. Ritual ini berfungsi sebagai mekanisme kultural untuk
mentransmisikan pengetahuan ekologis lokal (Jocal ecological knowledge) tanpa melalui
jalur pendidikan formal (Safira & Wulandari, 2017; Wohangara et al., 2023).

Selain dimensi simbolik, Perang Topat juga berperan sebagai praktik nyata
pelestarian lingkungan melalui partisipasi kolektif masyarakat. Hal ini sesuai hasil
observasi yang menunjukkan rangkaian ritual didahului kegiatan pembersihan
kawasan suci, pengelolaan lingkungan sekitar mata air, serta pembatasan aktivitas
yang berpotensi merusak ekosistem. Praktik beriuk tinjal (gotong royong) ini
menunjukkan bahwa pelestarian lingkungan dipahami sebagai tanggung jawab
moral dan spiritual. Hal ini sejalan dengan temuan Pujilestari et al., (2024) yang
menegaskan praktik adat berkontribusi terhadap pengelolaan lingkungan secara
berkelanjutan. Selain itu, pengetahuan lokal dapat berperan sebagai pendekatan
alternatif dalam program konservasi dan mitigasi tantangan lingkungan
kontemporer, karena pengetahuan ini adaptif dan berakar pada pengalaman
komunitas dalam memanfaatkan sumber daya alam secara bertanggung jawab dalam
memperkuat konservasi (Rizki & Astreria, 2023).

Konteks ini, kajian terhadap Perang Topat hingga kini sebagian besar berfokus
pada aspek sosial budaya, seperti harmoni antaretnis dan toleransi agama (misalnya
Perang Topat sebagai simbol kerukunan), sementara pengetahuan ekologis yang
tersirat dalam ritual ini belum banyak dianalisis secara mendalam dalam konteks
pelestarian lingkungan. Penelitian pendidikan sebelumnya mengenai peran Jlocal
wisdom dalam manajemen lingkungan menunjukkan bahwa praktik adat ikut
berkontribusi terhadap pengelolaan ekosistem yang berkelanjutan, antara lain
melalui praktik pengelolaan tanaman atau praktik menjaga keseimbangan
lingkungan (Pujilestari et al., 2024).

Sejalan dengan temuan tersebut, kajian Jayadi (2022) menegaskan bahwa
kearifan lokal berfungsi sebagai sistem pembelajaran ekologis berbasis pengalaman.
Nilai-nilai pelestarian lingkungan ditransmisikan melalui praktik budaya dan
kebiasaan kolektif masyarakat sehingga membentuk kesadaran ekologis yang bersifat
kontekstual dan berkelanjutan. Suadnya & Paramita (2018) menjelaskan praktik adat
dan ritual lokal tidak hanya berperan sebagai ekspresi budaya, tetapi sebagai
mekanisme regulatif yang mengarahkan perilaku masyarakat dalam pemanfaatan
sumber daya alam secara moderat dan bertanggung jawab.

Sementara Masniati (2018) dan Ningsih & Saptatiningsih (2020) menekankan
praktik ritual terbukti memperkuat keterikatan emosional dan spiritual masyarakat
terhadap alam, sehingga mendorong kepatuhan sosial terhadap norma-norma
ekologis yang hidup dalam komunitas, termasuk ritual yang melibatkan lintas
kelompok sosial dan keagamaan yang berkontribusi pada penguatan kohesi sosial
dan toleransi. Temuan ini menggarisbawahi bahwa dimensi sosial-budaya dan
ekologis tidak dapat dipisahkan dalam memahami efektivitas praktik adat sebagai
strategi pelestarian lingkungan jangka panjang.
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Mengacu kajian terdahulu mengenai Perang Topat secara dominan
menempatkan ritual ini1 dalam kerangka antropologi budaya dan studi pluralisme,
dengan penekanan pada fungsi sosialnya sebagai simbol harmoni antaretnis dan
toleransi antarumat beragama. Pendekatan tersebut, meskipun penting, cenderung
mengabaikan dimensi ekologis yang melekat secara inheren dalam struktur simbolik
dan praktik ritual Perang Topat. Akibatnya, ritual ini lebih sering dipahami sebagai
representasi kohesi sosial dibandingkan sebagai mekanisme kultural yang
berkontribusi terhadap pengelolaan dan pelestarian lingkungan berbasis komunitas,
serta menempatkan Perang Topat sebagai strategi negosiasi keterlibatan lintas iman
(Nensia et al., 2024).

Di sisi lain, literatur tentang local ecological knowledge dan kearifan lokal dalam
pengelolaan lingkungan telah menunjukkan praktik adat memiliki peran strategis
dalam menjaga keberlanjutan ekosistem melalui norma, nilai, dan praktik yang
diwariskan secara turun-temurun. Namun, sebagian besar penelitian dalam ranah ini
bersifat generalistik dan belum mengelaborasi secara empiris ritual keagamaan-
budaya tertentu berfungsi sebagai medium transmisi pengetahuan ekologis sekaligus
sebagai praktik ekologis konkret yang terintegrasi dengan sistem kepercayaan lokal.
Lebih jauh, belum banyak kajian yang memosisikan ritual tradisional sebagai ruang
pertemuan antara simbolisme religius, praktik ekologis, dan etika lingkungan dalam
satu kerangka analitis yang utuh. Kekosongan ini menunjukkan adanya analytical gap
dalam memahami Perang Topat bukan hanya sebagai ekspresi budaya, tetapi sebagai
bentuk praktik ekologis lokal yang beroperasi melalui legitimasi spiritual dan
partisipasi kolektif masyarakat Sasak. Dengan demikian, diperlukan kajian yang
secara eksplisit mengaitkan makna simbolik ritual, praktik pelestarian lingkungan,
dan sistem kepercayaan lokal dalam konteks tantangan lingkungan kontemporer.

Berdasarkan celah penelitian tersebut, permasalahan utama yang diangkat
dalam penelitian ini adalah keterbatasan pemahaman akademik mengenai Perang
Topat berfungsi sebagai praktik ekologis lokal yang secara simultan
merepresentasikan sistem kepercayaan masyarakat Sasak dan mekanisme pelestarian
lingkungan berbasis nilai spiritual. Minimnya kajian yang mengintegrasikan dimensi
simbolik, ekologis, dan kepercayaan lokal menyebabkan pengetahuan ekologis yang
terkandung dalam ritual ini belum diakui secara memadai sebagai sumber epistemik
alternatif dalam diskursus pengelolaan lingkungan berkelanjutan. Selain itu,
dominasi pendekatan konservasi yang bersifat teknokratis dan berbasis sains modern
sering kali mengesampingkan praktik adat yang justru terbukti adaptif terhadap
konteks lokal. Konteks ini, ritual Perang Topat berpotensi menawarkan model
konservasi berbasis komunitas yang berakar pada etika ekologis, tanggung jawab
moral, dan legitimasi spiritual. Namun, potensi tersebut belum terartikulasikan
secara sistematis dalam literatur ilmiah, sehingga diperlukan penelitian yang mampu
mengungkap peran ritual ini sebagai praktik ekologis yang hidup (/ived ecological
practice). Sejalan dengan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis ritual Perang Topat sebagai praktik ekologis lokal dan sebagai ekspresi
sistem kepercayaan masyarakat Sasak dalam pelestarian lingkungan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
berbasis etnoekologi untuk menganalisis ritual Perang Topat sebagai praktik ekologis
lokal yang terintegrasi dalam sistem kepercayaan masyarakat Sasak (Islam) dan Bali
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(Hindu). Martin (2001) dan Nolan (2018) memandang pengetahuan ekologis lokal
sebagai konstruksi budaya yang terbentuk melalui interaksi historis antara manusia
dan lingkungannya, serta terinternalisasi dalam praktik sosial, ritual, dan sistem
kepercayaan komunitas. Dalam perspektif ini, etnoekologi digunakan untuk
menelaah cara masyarakat memaknai, mengklasifikasikan, dan mengelola
lingkungan berdasarkan nilai simbolik, pengalaman kolektif, dan norma budaya
yang hidup.

Kerangka analisis penelitian ini diperkaya kajian etnoekologi kontemporer
yang menegaskan peran praktik budaya dan ritual sebagai medium pewarisan local
ecological knowledge sekaligus sebagai ruang pembentukan etika lingkungan berbasis
komunitas dalam sistem sosial-ekologis (Cassino et al., 2021). Sementara (Prado &
Murrieta, 2011) memperdalam analisis dengan menempatkan pengetahuan ekologis
lokal sebagai sistem regulasi sosial yang mengintegrasikan dimensi simbolik, moral,
dan praksis dalam praktik subsistensi serta pengelolaan sumber daya alam secara
berkelanjutan. Kerangka ini untuk memahami ritual Perang Topat sebagai praktik
ekologis yang berfungsi secara simultan sebagai ekspresi simbolik dan mekanisme
pengelolaan lingkungan berbasis nilai budaya dan kepercayaan spiritual masyarakat
setempat.

Pendekatan kualitatif dipilih karena efektif untuk mengkaji pengetahuan, nilai,
dan praktik sosial-ekologis yang bersifat kontekstual serta tidak dapat direduksi
menjadi data kuantitatif (Lim, 2025). Kerangka etnoekologi digunakan untuk
memahami relasi antara ritual budaya, local ecological knowledge, dan praktik
pelestarian lingkungan dalam kehidupan masyarakat setempat. Pendekatan ini untuk
analisis secara mendalam mengenai praktik dan pewarisan pengetahuan ekologis
lokal melalui ritual serta kepercayaan kolektif (Park, 2025; Caggiano & Weber,
2023).

Penelitian dilaksanakan di Lingsar, Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara
Barat sebagai pusat pelaksanaan ritual Perang Topat. Informan dipilih secara
purposive, melibatkan tokoh adat, pemuka agama, petani lokal, dan anggota
masyarakat Sasak yang terlibat langsung dalam ritual. Pemilihan informan
didasarkan pada keterlibatan aktif dan pengetahuan mereka terhadap praktik ritual
serta pengelolaan lingkungan lokal.

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan studi
dokumentasi. Analisis data dilakukan secara tematik interpretatif melalui
pengodean, kategorisasi, dan penarikan tema nilai ekologis secara induktif (Caggiano
& Weber, 2023). Keabsahan data dijaga melalui triangulasi dan member checking.
Penelitian ini juga memperhatikan etika penelitian kualitatif, termasuk informed
consent, anonimitas informan, dan penghormatan terhadap norma adat setempat
(Park, 2025).

Hasil dan Pembahasan
Perang Topat sebagai Praktik Ekologis Lokal Etnis Sasak dan Bali

Pelaksanaan ritual Perang Topat merupakan praktik ekologis lokal yang
berakar kuat pada sistem kepercayaan masyarakat etnis Sasak dan etnis Bali. Ritual
dipahami sebagai tradisi budaya tahunan sekaligus sebagai mekanisme kultural yang
mengatur relasi manusia dengan alam secara berkelanjutan. Hal ini selaras dengan
konsep local ecological knowledge, yakni pengetahuan ekologis yang berkembang dari
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pengalaman historis komunitas dalam berinteraksi dengan lingkungannya dan
diwariskan melalui praktik budaya (Berkes, 2018).

Menurut tokoh adat setempat, sumber mata air dan kawasan Kemaliq
dipandang sebagai ruang sakral yang menjadi penopang kehidupan masyarakat etnis
Sasak (Islam) dan Hindu Bali di Lingsar. Keyakinan terhadap kesakralan alam
tersebut mendorong lahirnya berbagai aturan adat dan praktik ritual yang bertujuan
menjaga kelestarian lingkungan. Dalam perspektif etika lingkungan kontemporer,
cara pandang ini menunjukkan pendekatan non-antroposentris, yakni alam
diposisikan sebagai entitas bernilai intrinsik yang harus dihormati (Berkes, 2018).

Pelestarian alam dalam Perang Topat dijalankan sebagai kewajiban moral dan
spiritual. Sebelum pelaksanaan ritual, masyarakat secara kolektif melakukan
pembersihan kawasan suci, perawatan lingkungan sekitar mata air, serta pengaturan
ruang publik dan pembatasan aktivitas yang berpotensi merusak ekosistem. Praktik
ini menegaskan bahwa konservasi lingkungan telah terinternalisasi dalam kehidupan
budaya masyarakat sehari-hari. Pola tersebut sejalan dengan konsep conservation
through culture, yaitu pendekatan pelestarian lingkungan yang berakar pada nilai
budaya dan memiliki legitimasi sosial yang kuat sehingga ditaati secara sukarela oleh
komunitas lokal (Reyes-garcia et al., 2016; Pretty & Smith, 2004).

Makna simbolik ketupat (topat) yang diungkapkan oleh tokoh adat dan tokoh
agama dalam wawancara juga memperlihatkan dimensi ekologis ritual Perang
Topat. Ketupat dimaknai sebagai simbol kesuburan, hasil bumi, dan keberlanjutan
kehidupan yang bergantung pada keseimbangan alam. Proses saling melempar
ketupat bukan dipahami sebagai tindakan agresif, melainkan sebagai ekspresi
simbolik pelepasan energi negatif dan peneguhan keharmonisan kosmis. Analisis ini
sejalan dengan teori ritual simbolik yang memandang ritual sebagai sistem makna
yang membentuk orientasi moral dan perilaku sosial masyarakat (Bell, 1997).
Melalui simbol ketupat, nilai etika ekologis ditransmisikan secara kultural dan
berulang lintas generasi yang saat ini masih dilaksanakan setiap tahun.

Makna simbolik tersebut tidak berhenti pada tataran konseptual, tetapi
teraktualisasi dalam praktik pelestarian lingkungan yang melekat pada rangkaian
ritual Perang Topat. Kegiatan pembersihan kawasan suci, pengelolaan mata air, serta
pembatasan perilaku yang berpotensi merusak lingkungan menunjukkan bahwa
sistem kepercayaan lokal berfungsi sebagai instrumen pengaturan ekologis berbasis
nilai spiritual dan norma adat. Praktik beriuk tinjal (gotong royong) yang dilakukan
masyarakat sebelum ritual memperlihatkan bahwa konservasi lingkungan dipahami
sebagai tanggung jawab moral dan religius kolektif. Pola ini sejalan dengan konsep
ekoteologi yang menekankan keterhubungan antara manusia, Tuhan, dan alam
sebagai fondasi etis dalam menjaga keseimbangan ekosistem (Ibadulloh & Mutagqin,
2022).

Menurut tokoh setempat, nilai-nilai penghormatan terhadap alam,
pengendalian diri dalam pemanfaatan sumber daya, serta pentingnya kerja kolektif
diwariskan melalui keterlibatan langsung masyarakat, termasuk generasi muda
dalam rangkaian ritual. Hal ini memperkuat ritual Perang Topat berfungsi sebagai
medium pewarisan Jlocal ecological knowledge secara nonformal dan kontekstual.
Pengetahuan ekologis lokal dalam hal ini tidak hanya dipahami secara kognitif,
tetapi dihayati melalui praktik budaya yang bersifat embodied knowledge, sebagaimana
ditegaskan dalam kajian kontemporer tentang sistem pengetahuan lokal dan
keberlanjutan (Sterling et al., 2017; Berkes, 2018).
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Ekspresi kepercayaan masyarakat Sasak (Islam dan Bali (Hindu) dalam
pelestarian alam melalui Perang Topat juga menunjukkan dimensi ekoteologi lokal.
Keyakinan bahwa perilaku manusia, baik sikap, ucapan, maupun tindakan dapat
memengaruhi keseimbangan alam tercermin dalam anjuran menjaga perilaku
menjelang ritual. Dalam perspektif ekoteologi kontemporer, alam dipahami sebagai
bagian dari tatanan ciptaan yang memiliki relasi etis dengan manusia, sehingga krisis
lingkungan dipandang sebagai persoalan moral dan spiritual sekaligus (Grim &
Tucker, 2014; Ibadulloh & Mutaqin, 2022). Temuan lapangan ini menunjukkan
bahwa prinsip ekoteologis tersebut telah lama hidup dalam sistem kepercayaan
masyarakat Sasak, meskipun tidak dirumuskan dalam istilah akademik.

Mengacu pada paparan di atas, kearifan lokal etnis Sasak (Islam) dan Bali
(Hindu), khususnya tradisi Perang Topat dapat dipahami sebagai manifestasi
konkret dari local ecological knowledge yang terinstitusionalisasi dalam praktik budaya
dan ritual keagamaan. Perang Topat berfungsi merepresentasikan mekanisme sosial-
ekologis yang menegaskan relasi timbal balik antara manusia, alam, dan Sang
Transenden. Nilai-nilai simbolik yang terkandung di dalamnya, seperti pengendalian
diri, harmoni antarkelompok, serta penghormatan terhadap siklus agraris dan
sumber daya alam, berperan dalam membangun kesadaran kolektif untuk menjaga
keseimbangan lingkungan secara berkelanjutan. Dalam perspektif biocultural diversity,
praktik ritual semacam ini memperkuat keterkaitan antara keanekaragaman budaya
dan keanekaragaman hayati. Keberlanjutan ekologis sangat bergantung pada
keberlanjutan sistem pengetahuan dan praktik lokal masyarakat pendukungnya
(Diaz et al., 2019; Sterling et al., 2017)

Ritual Perang Topat merepresentasikan suatu bentuk religious ecology yang
mengintegrasikan makna simbolik, praktik ekologis, dan sistem kepercayaan lokal
masyarakat dalam satu kesatuan yang operasional. Topat sebagai medium utama
ritual tidak sekadar dimaknai sebagai hasil olahan pangan, melainkan sebagai simbol
kesucian, kesuburan, dan doa kolektif bagi keberlanjutan kehidupan. Janur yang
dianyam melambangkan kejernihan batin, sementara beras di dalamnya
merepresentasikan harapan atas kemakmuran dan keberlanjutan sumber daya alam,
sehingga ritual ini berfungsi sebagai mekanisme simbolik pembersihan diri dan
pemulihan keseimbangan kosmis. Dalam perspektif etika lingkungan, simbolisme ini
menegaskan bahwa alam diposisikan sebagai entitas bernilai intrinsik yang memiliki
relasi moral dengan manusia, bukan semata objek eksploitasi environmental ethics.

Dalam konteks tantangan lingkungan kontemporer seperti degradasi
ekosistem, krisis air, dan tergerusnya nilai-nilai ekologis akibat modernisasi, Perang
Topat dapat dipahami sebagai bentuk local ecological knowledge yang adaptif dan
resilien. Pengetahuan ekologis ini diwariskan melalui ritual dan pengalaman kolektif,
sehingga mampu membentuk kesadaran ekologis yang bersifat praksis dan
berkelanjutan. Hal ini selaras dengan kajian social—ecological resilience, praktik budaya
yang berakar pada nilai lokal berperan penting dalam memperkuat ketahanan
komunitas menghadapi perubahan lingkungan dan tekanan dari luar (Sterling et al.,
2017).

Ritual Perang Topat dapat dipahami sebagai bentuk praktik ekologis lokal yang
efektif dalam menjaga kelestarian lingkungan melalui integrasi nilai budaya,
kepercayaan spiritual, dan tindakan kolektif masyarakat. Ritual ini memperlihatkan
kearifan lokal masyarakat memiliki peran strategis dalam konservasi lingkungan dan
mendukung argumen teoretis, bahwa pelestarian alam akan lebih berkelanjutan
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apabila berakar pada nilai, simbol, dan sistem kepercayaan yang hidup dalam
komunitas lokal. Selain itu, Perang Topat merepresentasikan ekspresi kepercayaan
dan identitas budaya, sekaligus menawarkan model alternatif pengelolaan
lingkungan berbasis kearifan lokal yang relevan untuk merespons krisis ekologis
global.

Nilai Ekologis

] Kepercayaan Sakral | ¢——— Ritual Perang Topat ) — | Etika Lingkungan J

‘ { Kesucian Mata Air i l » Pembersihan Kawasan Suci ’

r . Ritual glui(ur | » Menjaga Sumber Alam ]

l Pelestarian Alam Berbasis Kearifan Lokal ’

[ Partisipasi Kolektif lq—d/ ¥>‘ Harmoni Sosial 1
[ 760t0ng Royong \ r; T:)Ieranﬁ;taragama ﬂ‘
l » Tradisi & Pewarisan ‘ [ » Kohesi Komunitas ‘

! Kesadaran likologiﬂ—{ Pelestarian Lingkungan H Keberlanjutan Kolektif ‘

Gambar 1. Perang Topat sebagai Praktik Ekologis Berbasis Kearifan Lokal
Sumber: Data Penelitian, 2025

Ekspresi Kepercayaan Masyarakat dalam Pelestarian Alam

Ekspresi kepercayaan masyarakat Islam Sasak dan Hindu Bali terhadap alam
dalam ritual Perang Topat dapat dipahami melalui lensa ekoteologi dan etika
lingkungan kontemporer yang menempatkan hubungan manusia dengan alam
dalam kerangka moral-spiritual dan normatif. Ekoteologi merupakan kajian teologis
kontemporer yang memandang alam dan lingkungan bukan sekadar objek fisis,
tetapi bagian dari tatanan spiritual dan moral yang harus dihormati, dijaga, dan
dilestarikan sebagai bagian dari panggilan iman masyarakat (Ibadulloh & Mutaqin,
2022). Pandangan ini menegaskan bahwa krisis lingkungan tidak hanya masalah
teknis, namun bermuara pada kualitas nilai dan kepercayaan masyarakat terhadap
alam.

Dalam ritual Perang Topat masyarakat Sasak (Islam) dan Bali (Hindu), alam
terutama sumber mata air dan tanah pertanian di sekitar Desa Lingsar dipahami
sebagai entitas yang sakral dan dipenuhi nilai kosmis yang mengikat secara moral
seluruh anggota komunitas. Kepercayaan ini menempatkan alam sebagai objek
penghormatan dan tanggung jawab kolektif yang bersifat spiritual serta ekologis
secara bersamaan, sehingga pelestarian lingkungan menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari praktik keagamaan dan kepercayaan sehari-hari, bukan sekadar
aktivitas konservasi teknis tanpa makna.
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1. Ekspresi Kepercayaan sebagai Ekoteologi Lokal

Ekoteologi menekankan bahwa pelestarian lingkungan menjadi tanggung
jawab manusia sebagai bagian dari tatanan ciptaan yang diamanatkan secara moral
dan spiritual. Dalam konteks Perang Topat, ekspresi kepercayaan ini tampak melalui
ritual, simbol, dan praktik kolektif yang merepresentasikan hubungan manusia
dengan alam sebagai hubungan yang harmonis dan bermakna. Misalnya, makna
simbolik topat sebagai simbol kesuburan dan keberlanjutan hasil bumi serta proses
ritual saling melempar topat mencerminkan doa bersama untuk keseimbangan
kosmis serta penghormatan terhadap alam. Simbol-simbol ini berfungsi sebagai
medium komunikasi nilai ekologis dan ekoteologis yang ditransmisikan secara lintas
generasi melalui praktik budaya, bukan hanya ajaran tertulis (Ibadulloh & Mutaqin,
2022).

Juhani et al., (2025) menemukan bahwa spiritualitas lokal mampu memperkuat
kesadaran ekologis yang berdampak pada pelestarian alam. Nilai-nilai keagamaan
dan kosmologi tradisional menjadi sumber daya transformatif dalam membangun
hubungan yang lebih etis antara manusia dan alam. Dalam konteks ini, sikap
menghormati alam berdasarkan pranata sosial dan bersumber dari pedoman moral
yang dituangkan dalam praktik ritual dan kosmologi lokal. Lebih jauh, pengakuan
dan integrasi nilai-nilai ekoteologis yang hidup dalam Perang Topat ke dalam
kebijakan dan pendidikan lingkungan berpotensi memperkuat tata kelola sumber
daya alam berbasis komunitas. Berkes, (2018); Tengo et al., (2014) mengemukan
norma adat dan legitimasi simbolik terbukti efektif dalam mendorong kepatuhan
sosial, resolusi konflik, serta resiliensi sosial-ekologis jangka panjang.

Temuan lapangan menunjukkan ekspresi ekoteologis dalam Perang Topat
tidak berdiri sebagai simbol abstrak, melainkan termanifestasi dalam praktik konkret
pengelolaan ruang sakral dan sumber daya alam. Pernyataan pemangku agama
Hindu mengenai kesucian Pura Lingsar dan kawasan mata air menegaskan bahwa
alam dipahami sebagai ruang teofanik yakni ruang perjumpaan antara manusia dan
kekuatan transenden yang menuntut perlakuan etis dan penuh penghormatan
(Eliade, 1959). Hal ini sejalan dengan pendekatan ekoteologi kontekstual yang
menempatkan alam sebagai bagian dari sistem spiritual dan moral komunitas,
sehingga tindakan pelestarian lingkungan dipandang sebagai bentuk ibadah dan
ekspresi iman (Ibadulloh & Mutaqin, 2022). Praktik pembersihan kawasan suci
sebelum ritual menunjukkan konservasi ekologis dijalankan bersamaan dengan
proses penyucian spiritual, memperkuat relasi antara ritual, etika lingkungan, dan
kepercayaan religius.

Dari perspektif masyarakat Sasak (Islam) menunjukkan partisipasi dalam
Perang Topat dimaknai sebagai ekspresi syukur, kebersamaan, dan tanggung jawab
moral untuk menjaga alam dan harmoni sosial. Pemahaman ini mencerminkan
konsep etika lingkungan religius yangg diterjemahkan ke dalam praktik sosial yang
menjaga keseimbangan antara manusia, alam, dan sesama. Keterlibatan umat Islam
dalam menjaga kawasan Kemaliq, membantu persiapan ritual, serta mematuhi
aturan adat menunjukkan bahwa norma ekologis dan sosial telah terinstitusionalisasi
melalui pranata budaya bersama.

2. Etika Lingkungan dalam Konteks Ritual dan Nilai Lokal
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Ekspresi kepercayaan masyarakat etnis Sasak (Islam) dan Bali (Hindu) dalam
pelestarian alam juga sejalan dengan konsep etika lingkungan yang menekankan
nilai moral dalam interaksi manusia terhadap lingkungan alamiah. Etika lingkungan
kontemporer melihat bahwa perilaku lingkungan yang bertanggung jawab berakar
pada nilai-nilai moral yang mendasari cara pandang manusia terhadap alam. Sikap
ini melampaui paradigma antroposentris yang memandang alam hanya sebagai
sumber daya untuk manusia, menuju paradigma yang lebih ekosentris dan kooperatif
antara manusia dan lingkungan.

Dalam ritual Perang Topat, kepercayaan bahwa alam memiliki kekuatan sakral
mempengaruhi perilaku masyarakat untuk mengendalikan praktik yang merusak
lingkungan. Larangan-larangan adat yang berkaitan dengan penggunaan lahan dan
pengelolaan sumber daya alam adalah ekspresi etika lingkungan yang hidup dalam
sistem nilai masyarakat Sasak (Islam) dan Bali (Hindu), sehingga pelestarian alam
dipandang sebagai kewajiban moral, bukan sekadar kepatuhan terhadap aturan
eksternal (Ibadulloh & Mutaqin, 2022).

Lebih lanjut, integrasi nilai ekoteologis Hindu dan Islam dalam Perang Topat
membentuk sistem tata kelola lingkungan berbasis komunitas yang bersifat inklusif.
Koordinasi lintas agama yang diungkapkan kedua tokoh menunjukkan bahwa
legitimasi simbolik ritual mampu mereduksi potensi konflik dan memperkuat
solidaritas sosial. Dalam kerangka social—ecological systems, praktik semacam ini
meningkatkan resiliensi sosial-ekologis karena aturan pengelolaan lingkungan tidak
hanya ditegakkan secara struktural, tetapi dilekatkan pada identitas moral dan
spiritual komunitas (Berkes, 2018; Pujilestari et al., 2024). Temuan ini sejalan dengan
kajian-kajian mutakhir yang menegaskan norma adat dan simbol religius berperan
penting dalam menjaga stabilitas ekosistem dan kohesi sosial masyarakat
multikultural (Pujilestari et al., 2024).

3. Sinergi Ekoteologi dan Etika Lingkungan

Ekoteologi dan etika lingkungan merupakan dua pendekatan yang saling
melengkapi dalam merespons krisis ekologis kontemporer. Perspektif ini
menekankan bahwa kerusakan alam tidak hanya merupakan persoalan teknis atau
ekologis, tetapi krisis moral dan spiritual akibat terputusnya relasi etis manusia
dengan alam (Grim & Tucker, 2014; Jenkins et al., 2018). Dengan demikian,
ekoteologi memberikan dasar normatif dan transendental bagi upaya pelestarian
lingkungan, terutama dalam masyarakat yang kehidupan sosialnya masih kuat
dipengaruhi nilai-nilai keagamaan dan kepercayaan lokal.

Sementara itu, etika lingkungan berperan dalam merumuskan prinsip-prinsip
moral yang mengatur perilaku manusia terhadap alam, seperti kupuq (tanggung
jawab), keberlanjutan, keadilan ekologis, dan penghormatan terhadap nilai intrinsik
alam (Hanapi et al., 2025; Sterling et al., 2017). Sinergi antara ekoteologi dan etika
lingkungan dapat terbentuknya kerangka etis yang holistik, di mana nilai-nilai
spiritual diterjemahkan ke dalam praktik ekologis konkret dan berkelanjutan
(Kopnina et al., 2018; Palmer et al., 2014). Dalam konteks masyarakat adat dan
lokal, sinergi ini sering terwujud dalam ritual, larangan adat, dan praktik budaya
yang mengintegrasikan keyakinan religio-spiritual dengan norma ekologis.
Pendekatan semacam ini terbukti efektif dalam mendorong kepatuhan sosial dan
menjaga keberlanjutan lingkungan karena berakar pada sistem nilai yang hidup dan
dihayati oleh komunitas (Ibadulloh & Mutaqin, 2022).
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Kedua kerangka analitis tersebut saling melengkapi dalam menjelaskan
ekspresi kepercayaan masyarakat berkontribusi pada pelestarian alam. Ekoteologi
menyediakan basis spiritual dan moral bahwa alam adalah bagian dari tatanan
kosmis yang sakral, sementara etika lingkungan menegaskan bahwa nilai-nilai
tersebut diterjemahkan dalam tindakan sosial yang memperkuat perlindungan
lingkungan. Dengan demikian, ritual Perang Topat terdapat nilai-nilai simbolik yang
diwujudkan melalui praktik pembersihan kawasan suci, pengelolaan mata air, dan
partisipasi kolektif masyarakat dalam menjaga ruang lingkungan ritual.

Pola partisipasi kolektif ini mencerminkan pentingnya solidaritas sosial sebagai
“etika ekologis sosial” yang memperkuat kapasitas masyarakat untuk melestarikan
lingkungan dalam menghadapi tantangan kontemporer seperti perubahan iklim dan
tekanan ekologis eksternal (Pujilestari et al., 2024). Pola partisipasi kolektif tersebut
menegaskan bahwa solidaritas sosial berfungsi sebagai fondasi etika ekologis yang
bersifat operasional dan kontekstual. Solidaritas yang berakar pada nilai budaya dan
sistem kepercayaan lokal dapat membentuk mekanisme pengelolaan sumber daya
yang berbasis kepatuhan moral dan tanggung jawab kolektif.

Temuan lapangan menunjukkan bahwa Perang Topat berfungsi sebagai ruang
praksis sinergi antara ekoteologi dan etika lingkungan. Ritual ini dapat mentransmisi
nilai ekologis secara simbolik dan membentuk perilaku kolektif yang nyata dalam
menjaga kesucian alam, sumber air, serta ruang hidup bersama. Integrasi nilai-nilai
tersebut, apabila diakui dan diadaptasi dalam kebijakan serta pendidikan lingkungan,
berpotensi memperkuat tata kelola sumber daya alam berbasis komunitas yang
berkelanjutan dan berkeadilan. Konteks ini, ritual peran topat sebagai ekspresi
kepercayaan masyarakat Sasak (Islam) dan Bali (Hindu). Hal ini dapat memperluas
ruang kearifan lokal dalam studi konservasi dan pembangunan berkelanjutan dengan
menunjukkan nilai-nilai spiritual dan moral dapat menjadi sumber daya penting
dalam pelestarian lingkungan.

Alam
(Ciptaan Tuhan)

Nilai Etika & Spritualitas Dampak Negatif Krisis Lingkungan
* Kesadaran menjaga alam Relasi Etis * Kerusakan Alam
* Doa dan Ritual adat * Ketidakseimbangan Ekologi

Manusia
(Masyarakat Sasak)

Personal Moral
+ Tanggung jawab
» Kesadaran Etis

Personal Spritual
* Harmoni dan Keseimbangan
* Doa untuk Alam

« «

Tanggung Jawab Bersama (Masyarakat) Menjaga Alam

Gambar 2. Ekspresi Kepercayaan Masyarakat dalam Pelestarian Alam
Sumber: Data Penelitian, 2025
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Bagan di atas merepresentasikan pandangan ekologis masyarakat etnis Sasak
(Islam) dan Bali (Hindu) yang menempatkan relasi antara manusia, alam, dan San
Pencipata dalam satu kesatuan etis yang saling terhubung. Relasi etis diposisikan
sebagai ruang pertemuan antara alam sebagai ciptaan Tuhan dan manusia sebagai
subjek moral yang menunjukkan alam dipahami sebagai objek dan entitas bernilai
intrinsik yang memiliki dimensi sakral. Cara pandang ini menurut Grim & Tucker
(2014) membentuk fondasi etika lingkungan yang menuntun perilaku manusia dalam
berinteraksi dengan alam secara bertanggung jawab dan berkelanjutan.

Nilai-nilai etika dan spiritualitas yang bersumber dari doa, ritual adat, dan
kesadaran kolektif untuk menjaga alam berfungsi sebagai kerangka normatif yang
menginternalisasi relasi etis tersebut dalam kehidupan sosial. Nilai ini menegaskan
pelestarian lingkungan dipahami sebagai kewajiban moral dan spiritual yang melekat
pada identitas budaya masyarakat. Sebaliknya, hal ini menunjukkan konsekuensi
filosofis dan ekologis ketika relasi etis tersebut terdegradasi yang termanifestasi
dalam bentuk krisis lingkungan, kerusakan alam, dan ketidakseimbangan ekologi.
Pola ini sejalan dengan pandangan Folke et al., (2016); Grim & Tucker (2014) yang
menegaskan bahwa krisis ekologis sering kali berakar pada terputusnya dimensi etis
dan spiritual dalam relasi manusia—alam.

Relasi etis manusia—alam kemudian terartikulasikan pada tingkat individu
melalui dua dimensi utama, yaitu moral dan spiritual personal. Moral personal
merefleksikan kesadaran etis dan tanggung jawab individu dalam mengelola serta
membatasi pemanfaatan sumber daya alam, sementara spiritual personal
merepresentasikan orientasi batiniah yang menekankan harmoni, keseimbangan
kosmis, dan doa sebagai ekspresi penghormatan terhadap alam. Kedua dimensi ini
saling menopang dalam membentuk disposisi ekologis yang berakar pada nilai dan
keyakinan, sebagaimana ditegaskan dalam kajian tentang embodied ecological
knowledge dan religious ecology (Bell, 1997; Berkes, 2018; Sterling et al., 2017).

Semua hal tersebut bermuara pada tanggung jawab kolektif masyarakat dalam
menjaga alam, yang dipahami sebagai praktik etis bersama dan manifestasi konkret
dari sistem kepercayaan lokal. Dalam kerangka ini, ritual Perang Topat dapat
ditafsirkan sebagai mekanisme kultural yang mengoperasionalkan etika lingkungan
berbasis spiritualitas, mempertemukan kesadaran individual dan komitmen kolektif
dalam menjaga keseimbangan ekologis, sehingga hal ini menegaskan pelestarian
alam dalam masyarakat berakar pada integrasi nilai filosofis, spiritual, dan sosial
yang membentuk relasi timbal balik antara manusia, alam, dan Sang Ilahi secara
berkelanjutan.

Kesimpulan

Kajian ini menunjukkan bahwa ritual Perang Topat merepresentasikan praktik
ekologis lokal yang terintegrasi dengan sistem kepercayaan masyarakat dalam
pelestarian lingkungan. Temuan penelitian memperlihatkan simbolik ritual yang
diwujudkan melalui penggunaan ketupat, pengelolaan ruang sakral, serta
keterlibatan kolektif masyarakat membentuk kerangka etis yang mengarahkan relasi
manusia dan alam secara berkelanjutan. Dalam konteks ini, keyakinan terhadap
kesakralan alam berperan sebagai sumber legitimasi moral yang membentuk perilaku
ekologis dan kepatuhan sosial dalam menjaga keseimbangan lingkungan.

Penelitian ini juga menegaskan ritual Perang Topat berfungsi sebagai ekspresi
sistem kepercayaan lokal yang menginternalisasikan nilai-nilai pelestarian
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lingkungan melalui praktik ritual dan pengalaman sosial lintas generasi.
Pengetahuan ekologis lokal diwariskan melalui keterlibatan langsung masyarakat
dalam rangkaian ritual yang menghubungkan dimensi spiritual, sosial, dan ekologis
secara simultan. Temuan ini menunjukkan bahwa konservasi lingkungan dalam
masyarakat Sasak (Islam) dan Bali (Hindu) berakar kuat pada struktur kepercayaan
dan identitas budaya komunitas.

Temuan penelitian ini memperluas pemahaman mengenai peran ritual
tradisional sebagai medium yang mengaitkan praktik ekologis dengan sistem
kepercayaan lokal dalam merespons tantangan lingkungan kontemporer. Perang
Topat dapat dipahami sebagai bentuk local ecological knowledge yang operasional dan
kontekstual, serta sebagai sumber epistemik alternatif bagi pengembangan
pendekatan konservasi dan pendidikan lingkungan yang berkelanjutan dengan
berlandaskan nilai-nilai budaya masyarakat lokal.
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